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PENDAHULUAN
|, Latar Belakang Masalah

Sebuah organisasi dalam menjalankan
kegiatannya fidak terlepas dan adenya
homumikasi, batk komunikas: antar pegawa
JI'I:ﬂ:llFIlIIl ArEATA ]1E5ﬂ11'ﬂi '.JL'L]_i."i.lII -.1|.i.l."|iJIII!'I:r'iI
Kegiatan akan berlangsung denpan baik dan
lancar apabila adanya komunikasi vang baik
dalam perusahaan tersebut. Sehingga
komunikasi vang haik antara karyawan dan
atasannya atou sesamp  pegawal  sangat
berguna dalam menunjang terciptanyva
konduosil di
organisasi/institusi terscbut

FUARaANA dalam

Balah satu lantangan besar dalam
pencapilan tujwan institusyperusahain
adalah komunikas. Komumkasi dalam sualu
imnstitist memegang peranon  yang ulama
terhadap proses Kelancaran penyampaiandan
pertukaran  pesan/informasi dan  seluruh
publik yang terkaint dengan organisasi. Hal ind
dikemukakan
Dwijdjowodjoto,

Schramm (dalam
2004: 14) yang
menvatakan, “Tanpa komunikasi tidak akan

aleh

ads pengaluran kera, maka vang terjadi
adalah ketidakteraturan. Apabila ditingau dari
segl proses pencapaian tujuan akan terlibn

dengon jelas bahwa komunikasi vang efektf

menunjukkan pengiruh vang samgat besar
dan sangat menenlitkan.™

Komunikasi tanpa disadari telah
menjadi arti penting dalam  kehidupan
manusga. Untuk menghubungkan individu
dengan individu lain agar saling meéngerti,
saling mendorong dan saling melenghkani
saty sama lain perlu adanya komunikasi
Proses komumikasi pada hakikatnya adaiah
PrOECs PCOny armi»aidn ['ik-lilll ati  pernsain
seseorang dimana 1% nformasi terscbhut
dapat menurk dan memikal pendapat umum
(opini pubitk), Dalam kehidupan sehari-hari
proses komunikasi merupakan penuniang

adanya proses pertukaran dalam
penyampaian informasi agar mendapatkan
hubtngan timbal balik (fecdback) terhadap
apa yang dikomunikasikan., Hal tersebu
dimaksudkan wniuk memelthara dan
membinag bubungan baiik dengan khalayak
vang berlandaskan saling pengertian.
Permasalahan vang kerap terjadi dalam
kurang

internal

suatu organisasiyinstitus: adalah
efektifnva penyaluran komunikasi
haitk komunikasi
vertikal di

oreanigast. Hal im dikarenakan dalam suaiu
e

horizontal maupun

komunikasi dalam suatu
organisasi terdapat proses vang dinamis,

dimana hubtungan anlara manusiz di
datamnya senantiasa berubah-ubah dan
terkoordinasi, Hal im1 cral kaitannva dengan
fungs komunikas: sebagol pengendali dalam
sunto organizsasi, vailm pengendalian,
memativasl. mengekspresikan perasaan dan
mformasi. Tanpn komumkasi yvang efektif,
orpanisast tidak akan beroperasi dengan baik.

Dalam institusi atau organisasi,
komunikasi vertikal berpengaruh terhadap
interaksi dan kerjasama vang dilakukan
untuk mencapai tujuan organisasi, Orang-
orang vang lergabung dalam institusi serta
kedudukannva dalam sebuah struktur
mstitusi, dituntut untuk bekenasama dalam
rangka mencapaitujuan instilong

Antara pimpinan dengan  bawahan,
pimpinan deéengan pimpinan ataupun
kedudukannya sama harus dapat
bekerjasama dan selalu berinteraksi dengan
baik. Kerjasama dan interaksi vang terjadi,
baik-tidak hasilnya skan sangat dipengaruhi
oleh komunikasi yang teradi. Apakah tugas-
lugas yang diberikan oleh pimpinan kepada
bawahan telah dilakukan dengan baik atsu
tidak, tergantung pada bagaimana
komunikasi atau pemberian instruks: itu

dapat diterima dan  dimengerti bawahan,
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schingga bawahan dapal melaksanakan
instritksi it sesun dengan SEmesinya Suatn
organisasi/instilusy, baik pemerintanan
maupun perusahaan bisnis sama-sama
membutuhkan peranan komunikazi dalam
aktifitasnya puna mencapal iujuan yang telah
direncanakan schelumnyva

PPada instansi pemerintahan yang lebih
mengutamakan pelayanan terhadap
masyarakal juga mengusahakan mencapal
pendapatan  untuk peningkatan  pelayanan
dan pembiayaan semua keperinan Organizasi
Para pemimpin organisasi diharapkan untuk
:elaly memperhatikan bagaimana keadaan
komunikasi kerja orang-orang yang
dipimpinnva agar kegiatan perusahaan dapat
teriaksana dengnn baik,

Proses aliran informasi merupakan
proses yang rumit sehingga membutuhkan
mediator sehagai pihak yang menjembatan
tidak

terjadi kesalahpahaman antar anggola serta

penyampaian informasi sehingga

krisis informasi sesama anggota  suatu
organisasifinstitusi. Oleh karena itu,
diperlukan Humas schagm pihak vang
berperan dalam menyalurkan informasi,
sehingga terjalin penyempaian dan
pertukaran pesan/informasi yang elekufl di
dalam lingkungan organisasi guna
menunjang keberhasilan dalam pencapaan
tujuan insituse

Humas sebagni mediator vang berada
antara pimpinan instiusi dengan publiknya,
haik dalam upaya membina hubungan
masyarakat internal maupun eksternal
Sebagai publik, mereka berhak mengetahul
rencana kebijaksanaan, aktivitas, program
kerja den rencana-rencand usana suatu
organisasi berdasarkan keadann. hampan-
harapun dan sesuai dengan keinginan publik
SSiTAnnya

Humas dalam

Kegialan utama dan

mewakili maRrgEemend suaty

{0
|'.r|-_|;||'|‘\..1'_-i i|1:-';|.|.|.::-.i, merdpakan Bentuk
kegintan fwo Waps communicalion, rir khas
dari fungsi dan peranan Humas, Hal tersebut
dikarenakan salah sato wgas Huomas 1alah
bertindak secbagal nara sumber informas

feource of imformation) dan merupakan
saluran informaesi fchannel af informations)

Menurut Bustan (2005 :87).

"Intensitas komunikas) vertikal adalah
seherapa jauh dan mendalapmnya
komunikasi vertikal yang terjad: dalam
suafu organisasi. Dalam  hal im
mencakup dua aspek vaiio kuantitas
komunikosi. Dimana

dan kualitas

kuantitas komunikasi vertikal
mencakup besamyn jumlsh frebuensi
dalam suatu organisas!, Dalam hil mi
berkaitan dengan seberapa scringnya
komunikasi dari atas ke bawah telah
banvak dilakukan dan seberapa
seringnya komunikasi dari bawash ke

atasiclahbanvak dilakukan

Sedangkan kualitas komunikas
vertikal herkaitan dengan efektivitas dan
cfisiensi komunikasi vertikal dengan kata
lain seberapa mendalamnya Komunikasi
vertikal dilakzanakon dalam suatu instifus:
fak dapat dipungkiri, dalam birokrasi,
Humas memang bdak dibern keleluasaan
untuk melaksanakan fungsinya, Humas pada
pemerintahan lebih cocok disebut sebagm
society relations, yang hanya dapal
menyampaikan sesuatu yvang ielah dibatasi
ada

responsibilicy yang melekat padanya.

karena bagaimanapun sosial

Ada banyak fakior mengapa pesan
Humas pemerintahan tidak berjalan optimal
Setidak-tdaknva ada dua fakior ekstemal

ML LN il Tanmg |I'I."'||’_'-:'I'|:\.'-II'I'.|II eran




Humas. Di sata pihak Humas harus
menyampaikan image positif institus: kepada
publik. di lain pihak citra buruk birokrasi
begitu mendalam terpatr di pikiran publik.
Kondisi demikian membuat pimpinan lantas
mengeliminasi peran Humas sebagai
“corong” kepada publik,

Berangkat darl hal tersebut akibatnyva,
orang-orang Humas tidak berani berbicara,
SDM (Sumber Dava
Humas pemerintah banyak

Keridaksiapan
Manusia)
terdapat di berbagal instansi selah satu
contohnva adalah Humas Dinas Kehutanan
Provinst Eiau. Pada Dinas Kelwtanan
Provins: Risu. Humas dimasukkan dafam
bagian Administrasi. Umum dan Humas:
Departemen int memiliki tigs bagian yailu
Humas dan Protokoler, Dokumentasi dan
Eepusizkaarn.

Sejatinvg Huomas merupakan
"jembatan” dalam suatu organisasi baik itu
swasta maupun pemerintahan Akan tetapi
pada Dinas Kehutanan Provins Riau, Humas
kurang mendapatkan ruang gerak dalam
mengaplikasikan wgas dan fungsi Humas di
bidang internal, karena yvang terjadi adalah
Humas hanya berfugas dalam membuat
dokumentas) acara, protokoler dan kliping

Dinas Kehutanan Provingi Risu
merupakan salah satu instansi pemerintah
vang bergerak dalam hidang pelaksanaan
rumah tangga dacrah di bidang kehutanan,
Apar dengan mudah dapatl bergerak scsuai
dengan program pemerintah di  bidang
pelestarian hutan, dibutuhkan dukungan dan
kerjasama yang solid dan selurub pegawai
vang tcrgabung dalam Dings Kehutanan
Provans: Braw

Denpan keberadannnya sebagal suatu
inslansi pemeriniahan yang besar di provinsi
Rio,
memiliki

[enty - orgamsas:  lersebut harus

MENAJSINS Yang [Krorganisasi

sceara baik, Khususnva manajemen Public
Relations, Dhimapa menurut pengamatan
penulis, kinerja pegawa yang profesional
mampu memberikan fmage vang positt bag
publik

Keprofesionalisme kerja juga
scharusnya diterepkan dalam bentuk
hubungan komunikasi vertikal untuk kualitas
e Wi ¥ oA |:|_ r.'."."-.-.'l '-‘.E'I-; o | iE u=
membangun citra bagr organisastinsniusi
Beberapa di antara arus komunikasi ke atas
yang hasa adalah laporan, keluhan, gagasan,
pendapat angpota yang disampaikan batk
secara lisan maupun tertulis melahn media
erientu

Kenyvataannya komunikas: vertikal di
Dinas Kehutanan Provinst Riou masih dapat
dikatakan kurang ecfcktif, karena tidak
menerapkan profesionalisme berkomunilas:
yang baik seperti yang drierapkan organisasi
terscbut dalum kepiatan kema. Pimpinan
lebih mengarah ke otonter, kurang
mempethatikan aspirasi atau informasi dar
anggota. Apa yang menjadi keinginam
pimpinan kerap menjadi kepuiusan akhir
tanpa merundingkan lerlebih dahulu dengan
stal Humas,

Demikian juga dalam membuat sarat
periniab. memo, kebijakan selalu sesual
Hal ini

ITII::I'I'Il'I'IIEIl [rara i'llf_'|='H'-.".-'.f'|.i MeErasa CangTing

dengan keinginan pimpinan.

untuk menyampaikan aspirasi  maupun
informasi kepada pimpinan. Sejatinya,
mtensitas komunikasi sangat penting untull
diperhatikan dalam suatu organisasi, karena
dengan intensias komunikas: maka gegala
pormasalahan vang timbul dalam  suatu
organisasi akansegera distas sehingga tujuan
dari organigaszi akan tereapai

Mamun yang menjadi pertanvaan
adalah sdakah selama ini peranan Humas

barjalan sesuan dengan program yang telah
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Arakah

dapat berperan serln meningketkan kuoalitas

direncanakan? Humas tersebut {=lak

kamuniksst vertibzl di Dinas Kehutinah Proviis]
Riau”

menggunakan strategi komunikasi vang cfektif

kReoistan  Internal fEnfunya linms

agar ijuan vang diharapkan dapal fercapai

2, Identifikas: Masalah

Berdasarkan  fenomena-lenomena  vang

telah ‘dwiritkan, untiuk 1talah pemwlis merssa

terank metakukan penclitian 41 insansi ersebit
ndapun identifikasi masalahnya
Bagamiana  peranan Mumas  dalam

Lomunikzs)
di Diras Kehutanan

meningkatkan kualitas
verlikal Frovinsi
F.1au

FakLar

Hagaimangp pendukung

Hlomas dalam
komunikasi
vertikal dai Dmas Keabitanan
Himu

3, Bagaimana ke peochambat Humias

keberhasilan
meninskatkan  kualitas

Prowinsi

dalam ment Evalitas
kot k ax vertikod di Drinns

Behutannn Provins Rigo

RAJIAN PUSTAKA
. Konsep Komunikasi Vertikal
verttkal  merupakan  aros

balik.

komumkasi

komumikng: duoa arah

eacard  Fimbal
Komunikasi jenis il memegang peranan cukup

dalam

manajemen, vailty komunikasi dari atas ke bowgh

vital melaksanakan  fungsi-fungsi
(edemrnired commmunications ) dan dari bawah ke

atas (mpword  communiooiions). Dalam arus
komunikas) veriikal dari atas ke bawah tersebut
pihak pimpinan memberikan instroksi, perumjuk,
informasi, penjelasan dan penugasan lain
sebagainva kepada ketoa unitkelompok dan
bawahan, Aros komunikasi dari bawah ke aras
diterima dalmm bentuk bowahon  memberikan
laporan, pelaksanaan ogas, sumbang saran don
hingga pengaduan kepada pimpinannya masing-
MasEng

Disinilah pestingoyva peranan keminikasi

dalam manajemen Yailumenunjang keberhiasilan
sehagai landasan kebijakzansankeputisan vang
diambil pimpinan, hingea mencopai tujuan dan
wkan

tetapl, pelaksangan fungsi manajemen termebot

casaren bersamd pads sebiah organizasi

tickak akan mungkin berhasil Lalan  gistem

Eamunikast mamzjemen it -hanva berlingsung
SALLl EFEE | OFE SV SO AT LS TR ) |'|I_"I .-\. ITENa
koumuneikasi

it diperlukan soagn meode

Humax TR dalam proses penyvampa an pesan,

2, honsep Humas { Pubiic Relotfomny)
Humas pods hakikatnes adalah Kegiatan
1Ak

pinnva, karena ciri hakiki dari

den@Enn

Eomunikasi, kenditl laim
komunikas:
W TN

Ars

komunikasi Humas sdalah  fwe

spbipiicadionrs (Komunikasi doa sraly)

kKomumEasl Gua arah e yang harus dilakikan

dalam kegistan Huomas, sehinggs  ferciptanyva

umpan balik vang merupakan pringip prskienk

dnfam Humas, Lebih lanjui Moore (2004:67

.i‘llllll-l' .:-\.Illil.: qiiy hrisnlinl sosemd ||_||'|

manmajemen dimvamkan  dalam

NPT
wallll

kebipkzanaan  beserta pelaksanaannya,

vang metalyd interpraissl vang peka

mengenal periativwa-pensinyn berdasarkan
dina

publikmyva, berusaha ook memperoleh

pada  komunikas: arah dengan

'-i'-|ll1_! |"l'|1i'.k'-'|||'llll_lulll itikad baik.

Selain o, menurut JTelkins,  (19092-04

"Petlic Helariany adainh osusto geni untok
menciptakan pengertian publik vang lebih baik,
rang dapnt |'|!:."I1'||'IL'|.|.'||.'|||l KeEpercavaan |'|:_|i'|||..l
lerfacap Sese0rnneE alaL suat angamsasi‘hadan,™
Mublie - Refalicory merapakan

Lebih s

sesuBly yang merangium kKeseluruhan
komunikas: vang fterencama, baik ity ke dalam
it |"|||| K ||=.'.|' ANTaen &nln -'|'_._"||'|._-\._|!| q,'_._-;'.:s_:ln
semua khalayaknya dalam rangka  mencapai
lujuan spesiiie yang berlandaskan puda saling
pengeriian

Humas juga berfungsi menumbubkian

hhomgzan

batik antara sepeaap ki Mmponen pada




oA lembaga’perusahann dalam minpka RN e

:|'.|_';"||'||_I"L,|| T ;.\,|'I.-|.\,IIII'=lI|:||.. 1 v st & Ty a Il.'ll:.ll'.i'l mn Himmas scbagni
dam  pariisipasi. Semoa il bBedojuan unio kosmuniksito gik aecara linowuno
menmmbabkan don mengemba ol Wil inaipeen Ddak s nclabhin medo
kamauen bak publibnya sertp moemperaloh opot celakielek bk oy Dsgn (roden perto |
pubhk yeng mengunfungkan | Rahmadi, dalam i Eap muka dan sshagmnva, kegatan
Soemorol, TR Z2Y. Fung tersehi lapal komumikas dalam sunlu orgamisas) haro
liwnjuodkan melalsi beherapa  nspek-aspok herbmgsung dua arnh sccarmtimbal kalik
pendekatan als straters Humas mennni Adnin b Helotferes it
Pbra, vt HTi&Es  Fmris - demp beerpermn  dlalEmy
o dfradfeerd AN P il merihg IS Jatil LngEn vang posiiil gntEr
Melaluin pelaksamam | FOETEIT FIimas Yang ki Yiung ciiwak iliwa denean {aLkta ]k
dilpkokan dengon pendekatsn ic | dan eksiternn lermasul
kemasyarakainn (sociofoed  approacil, borupaya menciptaken salmg penger
malalai meknisme sodig] kultoenl dan kepereavaan, dukongan, kerjn sama
milai-mulai vane bertaku di masyaraka rl { st mitirn Kedun belah pihak
opini poblk atso kehendak m 1 W ITNECIE] b 1por  capul menungang -fenonps
2, Pemdekaron pernsf olan eduxanlf e vang ditetapkan olel manajensen
angsl Humas mdalah mencpiakan st crmneRa s
komurtkasi dus arab Crambal balik b densan flewcrk rn Manaeen
menyehorkan info 151 dlpn ORI 154 Wielonk=anakan gk LEME IROA JErTIeE a
kepada plhak  pubhiknya vong  bersiinl mennnjang Késmila lain, sepertl
mendichik dan membenkan pesemmniear mantjieme HrOmMoSsl, pemasacan
AL .||-||!'_.|' melkikan i l=kalan Tplr okl dom sebapoinva wnblid
persaasi, apar fercptn Seling pengertian, mencapat hyjuan  bersama dalsim suoc
" rln_,il:II:_'.u mernakanan, dvnioleransi | .:.:I'__'Ir\-_l LRI ok ik perusahaan
P arere KaEnE DT C AR frive ) A0 Py IS RS
Wenmsmbubkan sk i INEENNE rawnh i, Crooel fingge e e
sirsinl bahwa tmpuan dan MAn. Yy Mencipiakan  cvivas atan, publikas yang
henedak dhcapm tersebot bukan ditupekan pasitit. menipakan presiag, repoiast dan
|'||I||'-.|||.'.-'.:.|r||~'||-.~-.-.l'r|||||_'.|||---.'|'-||.-h i skl menfadi  tjuan wtema  hag
publik sasarnnyd (Eagvmball, namin itktivitas publfc rFelations  dali
itk mdmpenoled Kdumiunean borsgma nelaksanakan  mangiemen  kehumas
ik, Pooedekaran korfa soami e bangein et atau nema batk lemibaga
I'!r-|||=|-..'. II-'.!liI:I- 1 liubu Ean 1TLE ITLEANSE aa I|||||_'||.'|_ ._-_||._-.i .-._:L;||||'._:
I' Armonigd anbard organssasr denzan
berbazal Kalanga satk hobungan ke wlip mapek kode perileky o Huamas
dalom  (IRFEFATT  Pd LT ar Ll imenidial LA ifermiadiora Pulills Belod et
hubusgsn keluar (sviermal  reddfiiomg) lsxocioiion ), aspek-aspek kode perilaky Huma
{chalam Rustan, 2008 1103 SEOAERN PEAVANOOND podes] vang  erhorms

0 Cliri=ciri Habungan Masyaralko i it nchoT, merupakan kode peribtky

Herfunes) tidnkoya Homas delam sobual ligiri=HaiH  ie rhndmp A1 tegritas prabad
oreanizag dapat dikefabion dari ada tidaknea i, dim mupiEan, medii dan usm seia
kirgialan wvang  menanfukas  cir-cin Bagm perl nko techadap rekan senimifes|
Beriku (ool Rusian 2005 <26 kit ol Professicn, meérmakan - standar




bertindak  etis dan memuoleki

Theasi - serta L-._'::-:-.":|:| an fertente
sECATA |‘.:'|‘-'|.":~'-I-Z'l.'l.'l|

o, Ol el Pulficeiion. meropakan stasdar
moeral dan vuridiz etis melakukan kegiatan
komunikas:, proses dan teknis publikos:

anful n EC | ptaka publizitas vang posil

demikepentingsn pulblik

||'I l |||'I|.'

af - ewierprise, menvanghkut aspek
hukwm, perizinan dan usaha, LIET T, TN
hak cipta, merek dan patciy sertd peraturan

Ly ek aiya

4, Humas emerintahan

Aada sedikil perbedaan astack Flusmns pada
organizasi profit dan non profit dalam hal i
Karakiensilk

I II LELLS

lembaga pemerintah

akiifsas

OTEAREES

Iy LI'ZIIPI\..-II I'I.I'I"'I.'I'.iJ

WalBEE
[ e

[}

puls, Menurol Keputusa flenteri Komuanikas
g an I M g fmatikd Mm@ ML I
ITHEEPAM EOMINFOSRZ00T tenting Kode

Eiitk Humiss Pemernmtaban paada pasal O lenaim)
I

oy 5 1 R o B SR e

menvataban babvwa Humas pemerintahan adalah

dilaknkun

dofain

SeuEnEp lnidakan el i

usaha mcnibing

INELAAS L PCrusniann

:'Illi'll.l'._'_.‘.'l'l WIENE

L=

harmonis dengan -khalayak
micrnal dan eksternal gupa memperoleh

|'||.'I'|!_'I\.I'| I, n.:'i'\l!'l'{'I'l:lllllrl u'r_i:':a,':|11|.'| iln
dubiingan dar Khalayak miemal dan eKstemal
dalam pelaksanaan ugas pokok dan fungsimyva
Hirmas dalam sehuah lembagn pemenniah
|'||:|'r..;|.r||. Oorn |'||.'I'.'II'.|';|'| p;nlir.i_' l\.\.l.|:|',|'|'| ey L|EL|I:||:. il
pefksanaan tata kelola pemenntohan vang baik
{Crood Goversance) di lingkungan lembaganys
|".’|||.".:_' tadak: agag o AT S anzl  dar _:'-.||'.l:.i|:-:|':
bahkan juga akumabilitas, yang merupakan asas-
dalam

dipenubioleh lemhaga tersehut

A543  ulnma lraod  Croverrance l:|1i'l.1l

oranizast lermasuk  di

DCralam  setiap
'\'.!ﬂl.l““'l_'-'.l UrEanrSase i"i.'lli'_'l'llll.'l.l'ulll menurl

Hasan (2005 93y memilikl duva madel

komunikazi Bubungan ke |.1

komunika=: informasi adalah

pevimpaian informasi dad pimpinan
kepada unit-unit kerja dibawahnya melalui

:'.:'-:'l IupL  rapal |-.|.'.'_.:: ":irll:|||'_._'|-..::r|

komunikasi hubumpgan Kerjo adolal

penvampaian sccara eiektib dan etisien
mafEenal suatn program atalg kKegiatan

agnr berlanpsune berhnsil.”

5. Kaitan Homas densan Komuoniliasi

Dalam terminalogi vang paling sederhnna
pengertian - komuonikasi delany  prakeh Pl
Relafions adakah komuniKasi vang berlangsung

ira komuntksior

irah dan timbal halik an
dixlaim
'_l.'.llI_'_'H-:':III.'IILIlI'III:I'IIl':H':.i:'II'.I:_EIII'I!i'.:-

depszan komunikan larmbang-lambany

Fomunikasi Pellic Redarons mempakan

PRk

st proses jEng :1'--:-||:.;|L|_||1 st g

Fikle, panceingan, dan gaessan o antaca stain
bisnis atau oreamsass tanpa laba dengan publik-
publiknyr wniuk saling pengertian
Ada

dipertimbangkan

EmCAal

figa butit penting harus

Yl

|I'I'-.I-'I' Wl EOmun ||l\.:'." | LS

meltbatkan dua ataw lehih; kedug

kornumibag  menpaka RE=] g AL L E iy informas

vang - bersifal dog arah; ferga, mengandun

permabiaman (dnlam Ruston, 2004:86),
Frank Jettkimg { 2002203 juga menyvaizkan

bahwa Humas merupakan sesualu vang

I'II."'.r.'II'-t'!'«CIII'II keselorubhan  kEomuanikasi AN

terencana, baik ke dalym mavpun ke luar antars
suale orpanseasy dengan ogemus khalavakoya

dalam rangka mencapal tujuan-tujoan spesitik

~ang berlandaskan pada saling pengertian

Homas memiliks kaitan denman

el
komunikass, Praktisi Huivas hares bertanggung
jawab menjelaskan tindakan perusahasn kepada
khalayak vang berkepentingan déngan organisasi
wtiie idatitiost, Praktisr Humas haras memberikan

periatian  tediadap pikiran dan  perasaan

khalayak ferhadap organisasi, Humas harus

mengndl saluren carns  holak-halik  antars

prganisasi dan khalavaknya

6. Kerangka Pemikiran
[nstitusi  melnlni wsaha anguofanys yang

saling [erganiunyg satu sama lain mampunyai

kemampoan uptuk membentuk bermacan-

macam Caktivitas, untuk mencapal suati

rentangan  tupuoan Eomuinikasi

vanyg |[uas




merupakan sarny, Yang mana ofganisasl dapal
menyessaikan  antars anggeta dengan proses
terhadep - situasi dan masalgh yang mencka
hadapi

kis |1.!|E_:|.i At greten ferbulka

Dengan demikian institus dipindang
Aparatur Humas scbagal pihak vang
berfungsi sebagai mediator berperan penting
dalam kegidgtan penyvaluran informasi baik dar
pimpinan Kepada bawahan, maupun dari
bawaban kepada pimpinan, Fongsi Humasdaiam
menyalurkaan asprrasi dan Keluhan-keluhan

antar anggots intermal baik dalam  hal

pernyampaian keluhan pegawal, ospirns: pegawii,
permasalahan  internsl instiwst, menjadikan
Eredibilitas dan

gehingga dapat

harus mcmiliki
haik
membeniuk Komunikasi vertikal yung efcktif dam
dapat meningkatkan Kualitas komorikasi veriikal
di Dinas Kehutanan Proving Riag

Humas

perencinaan  Yang

Komuonikas) vertikal memegong peranan
cakop vital dalam melaksanskan Tunzs-Tumgs)
mangiemen, yaitu komonmikasi dar alas ke bawah
{ dewrmaead conmrnantieation)  dan dard bawah ke
alas  Capvard cosmmemicarion ).  Dakom  amis
komuynikast verbikal dari atas ke bawah pihak
memberikan  instruksi

PN An petunjuk,

informasi, pepjelasan dan pendgssan kepoads
anggodn. Kemudian aras kompnikasi dari bawah

bizntuk

lzporan; pelaksanaan logas

ke atas diterima  dalam banwalan
memberikan
sumbang samn hingga pengaduan  Ecpada
PP iaLaLn
Komonikas) verbkal/dua aroh secam
timbal balik dalam suatu organisast songat
penfing sekali kKarena jika hanye satu amh saja
vaitu dari pimpinan ke bawahan, maka roda
organisasi tidak akan berjalan dengan  baik,
Fimpinan perla mengetahui laporan, tanggajan,
suaftu

keputusan/kebijakan dapat diambil dalans rangha

sehingia

saran darl’ pata anggoti
mencapal tujuan yang telah ditetapkan
vart kel

SECArA: langsung anfara  pimpinan

Komunikasi dapal  delakukan
FETTIMER|
lill:ni_!i'ln ;|:13£':II:1 bawah IE|;+:1| 1 g [ ada besar dan

ko pr e ks Ve G sl

Gambar I
Madel Kimunikasi YVertilal

KEPALAINNAS
f FIMPINATY

1

KON USTKAS] |
VERTIKAL

S — KUALITAS
FERANAN ROMENIKASE
HI'¥lAS I

g
/
| EOMIUNIKAS]
| YVERTIK Al
'_l|
\/

| IECAYWNAE

Sembrr ; Fader, J 908 falmbasn it maard, A0 S8

Semd anggotn di dnlam institus haros
berparisipnsi dalam pembuatan Keputusan, vang
pida .||._||i|'||:..;| |'|||;'|1'||'n=||_|1;1r|,||1i merakn, |limng
vang berfungsi sebagai meduuor, menjembatani
pertukaran arus informas antara efuapimpinan
dengan |'||'_'_:!'.~.':|.'i Dralam bading msboa baza dilihat
kualitas komunikas vertikal dark sudut pandang
peranan Humas.

Humas Dinas Kehutansgn Provinsi Rian
haris |11r|1'|:-.'.'||:|1i|'-:|." hakiki darr kérmunikas

vailu Kesamaan maknn don terjalinnya

keharmonisan keordinasi aniara pimpinan

dengan Hal ini sesoai dengan

kedudukan Humas yang independen vang artinya

bahws Humas fidak boleh memihak kepada
pimpinan staupun kepada pegawal; Keberbasilan
Humas Dinas Kehotanan Provins: Riow dalam
meninzkitkan kualitas komenikas: verukal dapat
dilihat dart berhasil tidaknya Humas berperan
dalam menebatini Peary aloran komunikasgi dor
bawahan/pegawal hepada acsand pim phnan, dan
'.:'i'-.'|5 |k.'|:-. :_|:_|||

atasanpimpinan Kepada
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b nhan/pegawal

METODOLOGI PENELITIAN

Fenelitian in1 menggunakan analisis
deskriptif denpan pendekatan kualitatif, vang
mienakonkan |1:|||.'| Cilra |'|:11|c|-||||;' Cara I:EI.I.UF:I.
selera atatpun ungkepan emosi dan Keyvakinan
dari masvarakal vang detelitt berkenzan dengan
masalabh vang diteliti vang juga merapakan data
Bordasarkan masalah ditebiti, saitu
mengenai peranan Humas dalam meningkatkan

kualitas

Yl g

bomunikasi vertikal o linzkungan
inlernal Dmes Kehutangn Provinst Baa, makas
pemelmn m mengacu padya penelitian ket
dengan penyajian analisis sccarg deskriptif,

Denwin dan Lincoln (dalami Moleang
20055 menvatakan balvasa,

"Penclitian  kuvalitatif adalah  pemnelitian
vang menggunakan latar alamah, dengan
malsud mennlsirkan  fenomens
terjadi dan dilakukan dengan
melibatkan berbagar melode yang ada
Artinva penelitian yang menggambarka
sesualu ::L|:-.:55.'|i|||:tn:1 pdpnve  sesian

Lk
kesimpulan vang ebjekiif,

realita, sehingpa mendEnpalkan
penelit
untuk memahanis

meneoba Zejalanys

dengan penginterprotasian terhadap
berbagal permasaiahan yang terjadi pada

tiap-tiap siuast.

1. OhjekPenelitian

Cbjek dalam penelitian ini adalzh pegawa
|1:'|Lgi.'|.'|. HMumaz Dhnas Kelhotanan Provinsi Riag
Dralam halini penslitimengambil bebernpa orang

untuk dijadikan informan dalam mengumpalkan

sempa informazi vang berkaitan dengan ohiek
",'u:"l'|e|i1i2|:|'|. '!.':'.Llii H:|'|1:-.|:: Acdmasnestrnsd, Umom
dan Humvas, pegawal sul bagian  Huomas dan
beberapa pegawar Dinas Kehutanan Provins

B

2. Defindsi Operasional
Definisi Operasional ialah suatn defimis

yang didazarken padas karakteristik yvang dapat

divbservasi darl apa vang sedang didafinisikan

44

afau “mengibah konsep-kansep yvang berups
konstruk dengan Kala-Kalayang menggambarkan
perilaku atau gejala yang dapat diamaty dan dapar
ditiji kemudian ditentukan Kebenarannya oleh
orang fain™ (Moleong, 2005:23)

.l'||,'_'|!'||'||_:|'| l-q,'l\.lli'd\. I'\II.'IIIII_Iin.Ir:'Iil peranan
Humas mempakan fungs: dan Humas sebagza
mediator dalam menjadi mediator kemunikas
vertikal demi terciplanva kualitas kosmmikas
vertikal vang efekuf. Pada penclition i peneliti
mendesain suatn standar operasional penelitan

¢ ahkanditeli

sebagai indikator dar variabel va

Paranan Humas dalam sebagai modiator
dukiom bomnikass vertikal dapuat diukar dengan
i ikatior:
Berperan Jika Humans berperan daokum
InfaTmasi

Gar

|'I:|'|'_-i'I|II|':|!'I
pimpinan kepada pihak

VIRTT R
(=R L | =

dilnkukan secant cepit, tepa
swakiu dam akural
Cokun berperan lika Huwmas cukop berpéran
duliam penyaluran inFormnsi
dari prmpinen Kepada angeota
institust vanz dilakokan
serAara copat; tepat waktn dan
AkLTAE
Fidak berperan. ; Jika Huomas tdak  berperan

dalam penyvaluran imformas

dars rlilllr'll'hl'l ki [:;|-.I:' anEisota

dulakukan

secam cepal, tepat wakio dan

institust vang
akurat
Komunikas) vertikal veng  becialan efekil juga
dapat divkur dengzan indikator:
SIMpINAn Sering

b |
c Jika

Sering
Ell.r.l'i: 1T I"'\-E

menyampaikan

kepadas hawahan melalui
Humas.
|:|1:|!|!5_ lika

FIMmpioElR faTang

minyiampaikan informasi ke

hewnhan melalul  Humag
Iidak  Pernah hkn pempinan Ddok pernab
mEnymmpaikan inrormas ke

bavvahan melalul Himas




tn
it

3. Teknik Analisis [lata

Berdasarkan |1|;r||'u.|*~1:||.|'l-;.'||'| LA l.!l:ll!l__'l\:ll
dulum penelitian in, maks wntuk menganalisis
data, dipunakan feknik pengumpulan data yoang
akan memberikan datn-dat yang  dibuiuhkon
Selelah data-data 1ersehut dikumpulkan, mbka
peneliti mengannbisig secarn Kualianf, Analiiis
data kualitatif menorst Seidde] (dalam Moléong,
IS 24 ) prosesnye sobapas bonkut:

o, Mepcatat vang  menghasitkan -catakan
Inpangan, dengnn diberl kode apar somber
r|,-1|!.;|||_'.-.'| folop |:_‘|:|r.~ill dhitelosor,

b. Mengumpulkan, memilab-milah,
mengklasifikasiban, mensintesiskan
membuat ikhtisar dan membunl
inideksny .

c. Herpikw dengan jalan membaal Sategor
it B mEar mmpumet maka, mencar
dan  mensmtkan F'\-||.: don ||||:'||:n§i,|.1'.
fibsumgan dan menibial EmiEn-lenian

LETTELHT.,

PEMBAHASAN

1. Peragnnn Humazx doalom  meain p"lullll.un
Kualitns kKomunikasi vertikial of Dinas
hkehotanan Provinsi Hian

Komunikagi vestikal merupakan aalah saio
kbommunikas yang mempunyaE peran yang cukup
pesar dalam  mstiusy bwk dalpn bl vang
bersifan ieknis dalam satoan kerya atn kelompok
ke '_i:l seperh l‘.n_'_fn. losity el |I|'|_i||}-. L-.'riit,
penvampiin ide<ide  diskusi Kerja, Kejelasnn
pemberian laporan, sampai hal-hal yang bersifal
intormal seperti dubungan, pesahargsan,
perhatian {empali) atasan Ko bawahan, hubungan
vang baik antora atasan bawaban don sebaliknya,
pemberian pengaduan, pemberian knttk kepada
atasan, keterbokaan don nin-laim,

Limink mencapm tipuandar instioss dalam
membeniuk kualifas komunikasi verfikal vang
vang-efekiil, makn diperlukon Humas yvani akan
bermperan dalmn menyetaraskan aniane informas)

Yiang dibertkan oled dngEgne chn Lo sueitu instins

tethadap reaksi don tanggapan dari pihak anggota
internnl '-i:,"l‘lll'lilg:l ri'-r_|:l.||i p-:l'._:.!_urli:m ilnm
hubungan yang harmonis antarn kedua belah
pibak,  Adanya |'||.‘I1_|I._I;I:I'Ii:LIi Wang haik - antar
angpoln  siain insiEns akan mempermudah
kincejn instonsl  lersebot, schingpn  fumbah
pergertian vang baik, maka pemeriniah akan
dapat lebih modah dadam melaksanakan proecam
kerjanyva

Flirmns sebaeal (Ungsh minaemen dapil
diker peranannve. Untuk mengetahur sejauh
mana peranan Homas  dalam menunjang
i'lL'rL.I."'I“'!l.'II'I:__'iI.'I 'ilr_l._:iLIIIhEEHI. ".'Iil.'l _ilLH..'I |uu:|5u||l.|:L||
keefektilan kKinerjanyn. Jika dikaitkan dengan
indikator indikator pengukumn  permnam
Hemmay (dalary Buglon 200579 maka b rperin
tdnknyn Homas dalam suatu instansi/orzanisasi
dapat di bagi dalam tiga kategori, sebagai berikud

|, Tennghal -"||||i|:f_l.'|'.l|'r.' Prexcriber)
Seorartg  prakugi public relotions yvang
berpengnlaman dan memiliki Kemampuan
fnggi horas dapat membantn mencarikoan
solugi dalam  penvelesiian  masalah
hiibingandengnn publikayi.
ketka penulis menanyvakan Kepada Sub
Bagian Humas mengenai scherapa besar
perinan  Humas didam  member solusi
terhadap penvelesaian masalah di
ngkungan miemal Dinas: Kehutanan
Provinsd Rinu, dan Sub Bagian Homas
mienjawah
“mengenal  pemberian  solust sebapai
seorang Humas sava tidak. pernah
dilibntkar. kareng setigp ada Keluh kesah
pegawil, maupun berupa aspirasi  dari
pegawii disampaikan  lanpsung  kepada
pimpinan ataupun kepada Kabag
Kepegnwaian. Begitu jugasebaliknyva, jikn
pimpinan  ingin memberikan  perintzh
mama  madpun  leguran, |;|'111;'.|_|l|]_l
disampaikan kepada pegawni yang
bersangkutan,”

2. Fasilitetor Komunikagl {Conmmrmieaiiog
Foayif i)

Cralam hal i, pmktisi Humas bertindak



sehagai komunikator sty mediator uniuk
membanii pikak manajemen dalom hal
untuk mendengar apa yang diinginkan dan
diharapkan oleh publiknya, Dipihak Lsin
Humaa juga dituininl mampa nienjelazkan
kebisjakan, dan

kembali kKeinginan

|'..|_|'.'||'|.;.|| kepada  publikova

CTES N ESELG)
Sehingea denpan Komunikast tmbal balik
tersebut dapat tercipta saling pengertian
meEmpercoynn,  mengharga,  mendokung
dan toleransi vang baik dan kedoa belah

pihak.

RBerdaszarkan wiwdancara -denjom

Humas Dinaz Kehoansn Provins: Kiaa,
beliaumengatakan bahwa:
dilibatkan

I'i.IIl‘. I\.I-.II

'Humas jigra  jarang dalam

penyaluran informas aitagan
kepada bivwahan, dan joga sebalibnya dan

bawahan kepada nlnsan

ald

leknisl Komunikasi (0

Srpmricafian

T ]
P TRASE O )

'efpfian rq;'hn EOMmiuanisasl 1]

menjadikan Humas sebagai  penyeadis
lavanan teknis komunikosi atme dikenn
celragal mredfindle of cowmmaRicoalier IR
arganization. Sistem komunikasi dalam
suatlt anshitus| ferpanbung dar nasmng-
s beigian atan ingkaten Cevel), yaitu

haik

komunikasi

geenri  feknme  Eomunikas FlaLE

manpun media Vang
dipergunakan dari tingkat pimpinan
dengan bowahaw akan berboda darl
bawvahun ke tingkat atasan

“Secors tekms, Homas lebih cendérung
mengerjakan kegistan-kegmtan cksiemal

dibandingkan internal.”

Bertkut duta

diperoleh dari jawaban infomman  ais

penulis menyankan ¥ang

hast!

Wilwancara mengenat poranan Homas scbagal

mgdiiordalam penvaluran komunikagivertikal

Tahel |
Desiribusd Frekpensi Tingkar Pevensm Humas sehaga
Wediatay Penvaluram bomonikas yernkal

|
LR Rulegar Frok =i Perseii
i

—

3 Cpbiup Bampaey 3 &[]

Ialek Derperan I &
| | nlly il (S]] |

P— -

|:I'\.'|..:||'\:II'- InErrman IIII1I.'.|!I.:I

Dan Tabel | menimukkan hahwa Suk
Bogian Humas Dinas Kehutanan  Provinst Rinu
tidak perah dilibatkan dalam  penyaluran
Komunikasl vertikal, hal imi ditunjukkan oleh
] orang Akl RO %4
menyatnkan tkdak pernah melibatkan Sub Bagian
Humaz Dhmas Kebutanan  Provens) Riao dalam
setiap penyalomn Komunikas: vertikal. Hal i
dischabkan Humas lebih cenderung mengetjakan
kKegiatan-Kegiatan ekstermal. sehingga
penyaluran . komunikasi vertikal dilakukan
melalnn Sub Boagian Kepegawsinn., dua orang
atan 20 % informan . mengatakan bahwa Humas
cukup berperan dalam kKesiatan eksternal dar
Kegiatan imfernal Dinas Kehotanan  Provims:
Rimu

Selanjutnya hasil penyelesaian masalal
hasi] tersebul haruslah

ghaupun rapat

dizosialisasikan kepada anprota/pegawan | tabe
berikul menunjukkan scjanh mana Sub Bagin

Kehntanan Fiau

dilibatkan dalam kegiatan sosialisasi tersebut

|'E'||||5'|‘~ H‘:l:’ﬁ E:'||'-'|'|||~1i

Tabd 2
Dsteibish Feckugns Pengikurseronen Homas dabis
Frovelisaien YWaealah Indcigal

M. | Kategari F ek iy Peited Y
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Berdasarkan tabel 2 jarlibial balwwon Homaz
Dinas Kebutanm Proviesi R tidok permab i
ikutsertakan dalam  penyelesasan masalah
mtermnal kantor. Hal int ditunjokan dan 180 drang

T orang

ptnn F0%  dfoeman, nda atou {Fw
informan yang menyatakan bahwa Humas Dinas
Kehutanon Proving: Risu fidak pernah ditkof
sertnkan dolom pervelesaimn masalah internnl, 3
orang ataun 30 % informan [Rinnya menyaakan
Humas mrang ditkutsertakan dalam penvelesaian
miedn Inby v termend

M dats dr atas dapat ditank ke ||||1F-|||.:|r|
bakwa Humuas Dings Kehutanan Proviesd Risu
tidok pemah ditkutserakan dalam  penvelesaian
Humas iehilh dominan

masalah internal,

menangani  poemasalahan  ekstermal, - Segala
penveleralan masalah intemal, lebih  sering
diseliesaikan oleh sub bagnan kopegawaan at

beatdis
bersangkuan

beserin reaaswal di I"-:-c‘IiIn_E Yang

a. Romuonikasi antar pimpinan dan

fredawai

Peron kemunikasi vertikel dalsm Koo
dinas Kehutanan provins: Beo tdak terlepas don
pernnan pumpinan Permasalohon sang  kerap
terfdt ditlam ams Komuonikast ke hawah ¥akni
pimpman dan  pegawar fidak dapal bertemu
T | ::|I||_l_'-.|.||11_l_ \--L':I'.IIII;:.\_L:I r'-i|11|'-ir|.'|r| a;..'ri||-=11 ali
mengzunakan media berupa memo atao s
kepada pegawai dafam  memberi perintal
ataupuan aformasi. Hal ine dapat dilibatl dar

e AIC :|t11;:;;||1 Kasihdm Peneelo laan:

“Dalam mepvalurkan imformast, Kepala
[imas menyampaiken informasi me ol
notn dinas. Mota dinas mempakan  suaty
nota yang bersidal resmi, vang diberikin
kepada pezawil yung bersanekistan uniuk
Mitn

dilaksanaknn, dinns

kirenn kesibukon Eadis o lwar kantor.

-.|'.|.'|Ir| II\ s

sehingen ntensins perfenuan  denzan
K.adis jaramg toryadi "

Hal ini dipertesas oleh Sinoria selako Kasubdin

Pengenbangn vang mengitakan bl

Koimerya Hiomns stidah cukup bagos dalam
kegiaton ekstemal, namun dalam kegiatan
imtermed. masih kwrang, Hal n1 dapat
terjacs mupekin dikarenakan darl segi

kemampuan/penmunsann  materi  Humas

fentang dinas imi masih belom o dapat
dikLiasai llll-.'llj_:'llghf||li"\-!':-il|ill'_.;'|'.||1"|'~'.'-'j'i'l

didimns i

b, homunikiazi Re Bawsah
Fomunikasi ke bavwealy adalah komunikass
vang menunjokkan ares pesan vane mengalivdar
pary piasan alauE  pard Py nam h-.'|l.|||:|.
5‘:q;|‘.'-.:|!"|."||'||'|j..'| H-.'-l’l'l'.llll'i-.iﬁ.l '-..,' I;;|._|_ HlL :_'r_'|1|_||_'||',||-;_l
dilakukan nleh
ticink

Foarena komunikiasi Kebawah selolo disbaiknon

Jarnng ik karetn & g

mtasan terlalu rr|-.;|1-__'|||.|-'l|,||-,.=|;'- limd  amd
oleh atasan, Padahal komunikasi kebawsh dapn
metitmang Terjad imvn Kegnmmnn persandi |IL':|!.'.|!'.
atasan, Sesuai dengan  pendapal pegawind Sub
Bagesn Perencinion

"Komunikost kebawah fidak dapal
linbaikan kKarcnn kommmkas: im sangal
perntimg o dibiam  suati instans sehingen
hal ini menunjang terjadisvs Kesatun
perscpsi antara atEsan dengan awahan,
Mamun  korenn kesibukom Kadis di Toag

kantor, hal ind vang menvebabkan para
pegawel sulit bertemu - Secara labgsung
untuk - memvampaikan aspirasi atag vang

beraifat keluhan, ™

dan

bertwngeung: jawab akon selahy  memberikan

Scorang pimpinan oyang  balk
mformasi batk mtem maupun ekstern kepada
akan

diterima dengan baik oleh pegrwainys biik yvang

PEgnWBinyn Informast i lan sy

bersifnl imtern maupun ekstérn fnstitusi, Oleh

kKaresn b, CSSormig pemimping vang dapat

baik

membertkan

menjaliankin  Esnya dengan adnlah

pEmimpin vang dengan baik

nivanasi i Kepods pesawainvs




[nformias viang diberikan kepada pegawai
dapat menamhbah kmerga perusahaan sehingoa
pekorppan tersebiot dapat terselesaikan dengan

baik. Sebagmimana pendapal salah - seorang

pegawai bagian Subdin  Perencanaan  adalah

eabaran berikil

"Pmipman dalam memberikan pemjelasan
fentang peketjaan vang kurang dipahomi
oleh pegewnn Dinas Kehutonan Provins
LA RN oleh

Kurismg  begitu diperhabikar

HM R seh Ngps pPCSEawill SCring
nengalami kesulitan dalam bekerg. Hal
i disebabknn note dinas vang diberikian
pleh Kadis isinva |-.l_||;'|:'-:-_' |'|_':-_'i||| |-u|.|_-_
sehineea kerap kali membuat pekeriaan
perawcad tidak optimal” {Tosi Herman, 17
Presember 2008 ).

Pindam  melakukan pekenaan SETNL
pemimpin Yang baik arus dapal memberikan
|u"||:|.'|.-.|| kenada PEEHWITEN Y
(l[=
pimpipannya  dan
baik,
s laku

kghumasanmya

seliikgeEn npn
vang tidak dapal dimengert
lapot d
pekerjasn

JREFY PCEas
glaskan aoleh
dapat  terselesalkan -:1|;||;;-'-||
Fiuemias

III{"I_.:ll kondisi Seperd |.-..i.

medaior menatankan  funesi

dengan  menjebatant  penyaluran  kKomunikasi
verfikal antara h.l._:'l'||.l [imas ||-.':|!_'..|| PEEAWIAL

sehmgea dapat techndar dar kesalahpahaman,

¢. homunikasi ke atas
komumikasi ke atas adalah pesan vang
mengabe dari bavwsbhan kapnda stagan mteu dar
ngkat vang lehih rendab kepoda tingkat vang

Fujunn dard Komuntkas ini adalah

E #
2l i

untuk memberikan balikan, memberikan saran

dan mengamukan pertansaan
sesual dengan pendapar Pegawal [rinss

Kehutanan Provinst Bau Subhdin Perlindunoan

sehapan berikut

dapat  memberikan

CHEOrang  prmpa

snman-saran kepada pam pegawal yani

itatnya II'L'I:II"".III_'III' el TR =501 II

angnl berpuna sekali =ehaoal motivas

kerja, sehingga para pegawal dapat lebih

hersemangat dalam bekena, Cleh sehab

itw, tidak ada  salahnya para pegowai

menyumpaikan keluh kesahnyiy Kepads
pimpman " (Svamsorcizal, 15 Desember
2R}

|JII-'r'lII'|f'|I'| _'. :|_II._=_ "'-.'I'!:'|I||_": |_;!_Il|; |.::'l.'-..;|'- D &

|x-!:|Lx|n.|:||. igasnwa  hanes  dapal |1|_~|'~:-L:|5-|

sebagal pemimpin yvang balk dengan

membenkan saran-saran kepada PogAWRINYS hal

inl sangatl tergantune Baggimana  seomang

pemimpin mens hnkan perinnys
D dakam melakukan Kegiatn Komunikos
vertikal seormng perawail hanis dapal melakukan

kemiatan vang herhubosgan dengan pefaksanaain

Welahe I"'il'.l‘-. |=i‘:|.|l -I|-|i|||'2 ;.;'H.:li-l'lll'l.l.l I ||I 1 AT

secara timba baflik tersebut dalam

InsHIUSOrEansnss penling sehall karcma jika

hanya safu mrah SA]Aa  darr  pimpind .i._ll.u.ll

bawiahan, roda mshiwst twdak akon berjalan

fengnn baik
laporr

|u}
Fimpinan  perin meéngetahu

!:.II!_!_.' WELm, 215t sEmn |'| irk rl.\.-:_llll.'\. il '1I_'"'||||:_'-_.|

sunty keputusen kebijakan dapat dembil dalam
rangka mencapai hyjuan vane tefnh diretapkan
Komunikasi

langaung

vierlikal dapmt  dilakukan secors

Junkaln _;-III||||I'.||i e :'____'; -_E._'I|:_-_-_I|
selurub pepawai, bisa juen berahnp melalu sub
bapien Homas vang berganming pada besamya
l.!:ll'u I.' I|'|I-_'I|. I‘-'-||:| o I'|'_::"||": 1505

Lkan

komumikast vertikal yang

ielapt, Dagmimaonapun juUgy

ancar. erbuka dan

-.||III[_ I1'|.":';_i- |||q.':||:'.||'-.1.' Ill.ll."\."lllil':“l --|L.|!'-

ke pemimprinn demokratls, vaknl jenis

hat- 1444
cpemimpinan vang paling baik diantara jenis-
ienis kepemimpinan lainnya

kareni kodmoanibas: i aryEngkul masialah
dengan miaki

hublngar manusia Manisia,

suksesava komunikas: ditentukan oleh frame of
PP Ree MANUS - maniish YA terltbat dalom
proses komumikas) i, Psda hakikatwen, tingkah
:lll‘.':"'.lllll'li:' 1Tk "II:'|;:I\..'||| Ih_'liq_q_' T T ) T rT T
L6 P

Berdasarkan wawinepnm dengan saloh seomnge

pe eyl haoian Balai Benih adakab sshen benka




"Dalnm proses Kere pimpinan  Kurang
mandengarkan Kelohan-keluhan dari
pegawnmyns  dalam  hal  pekerpaan  selungga
pekeriaan vang. dilakukan oleh  pegawainya
kiirang |.:-|:|_."|r|| efizién ‘-II:.I!il'I:_"'!.I;ﬁ hnzil Yang
dibwrapkan tidak cercapai” (Dendro, 1S
Desember 20408).

Keluhan dari scomng pegawai schaiknya
diperhatikan oleh pimpinan karcna hal ersebat
dapat menunjang terjadinva Kegiatan dan
pekeriaan kantor fersebul mrengdi lunear dan
konsdusil,

Lintuk mengeétalhul baliwa pegawa selalu
bekerin demgan baik, maks seéorang  pegwi
harus dapat memberitahukon kesulidan-Kesulitan
dalam menyelesaikan pekerjeannyn Kepada
prmipinan, Seébagaimang dikemukakan oleh
'|'\-J_-L!.'|'-.1..'|i Sl [':.hg:m LUimurm, Admimiciraz: dan

Humas adalah sebagai berikut:

"Pegawar  selalu membertkzn mformasi
vang barkaian -:1.E'I|E.:'1|'| Baitor L‘l‘.-p.'uJ.'l. i
pimpinan, baik masalah intern matipun
ekstern vang berkaitan dengin  mstitusi
dalam bidang atan bagian masimg-masing
schat. Wamun hal itu hanyva disampaikan
dalam bentuk Isporan vang diberikan
Eepada Sub bagian Adminisirasi, Umum
dan Humas. vang kemudian akan
dizerahkan Eepada Kadis melalui
wakilnya" (Murkasihan, 15 Desember
2R},

Pelaksansan komunikasi verlikal dapat
berjalan dengan baik apabila antara pemimpin
danw pegawai galing terbuks dalam
menyampaikan informasi. Hal ini sang
berpengarul  dan berkaitan srat untuk
menjadikan suazana vang kondugif dan baik
dafam bekeria, sebagaimana ¥ang dizsampaikan
ofeh kepala Bagian Balai  Pelatthan adalzh
sehagarbenkor:

"Dalam proses pelaksanaan komunikasi

verrie ankara atasan dengan bawihan

kurang terjalin dengan baik karéna Kurang

adanva keterbukzan vang menvehabkan
antarm atasnn |.fL,"|:|!.',:|.|'| bwwerhan tidak E“.:ﬂiug
berkomunikasi deagan baik” (Agus
Dianto, 17 Desember 2008),

Untuk mencipltakan suasand yang
kondusit dalam meningkatkan kinerja pegawil
perli diciptakan sskap terboks aniarn pegawal
depgan pimpinan sikap lerbuka dapat
menjadikan pekerjaan dapal tersélesaikan
dengan baik dan lancar.

L. Fakior Pendukong Peranan Homas
Dalam Meningkatkan Koalitas
Komunikasi Vertikal di Dinas Kehutanan
Provingi Hiaw

Berdasarkan hasil observasi dan
wawangars vang dilakukan, penulis ménemukan
sedikit fakior yang dapat dijedikan pendukung
dalam mendukung peranan Humas dalam

n|:|1i1agkelll:nn kuahias komumkasi vertkal di

Dinas  Kehotanan Provinsi Riaw. Faktor

|‘.||."|'||:|.IIL'|.I|'|E Ill:'h-:l.'-hllr. }':Ihll .'||.rr||1_1.';| kt:'r_i.:li.:ll]ln

¥ang cokap balk antoa pezawal dalam
pengumptlan informaesi vang dibutuhkan oleh

Humas Dinas Kehutanan Provinsi Bow. Berikut

pernyvataan Humas Dinas Kehutanan Provies

Ripi;

“Sedikitnwva  jumlah pegawni Humas,
membual kKinerja Homas mienjadi Kurong
maksimal, sehingga dengan adanva
kerjasama yang cokup baik antara pegawai
sangat mendukung kelancaran Kegiatan
Humas di Dinas Kehutanan Provinsi Riau "
i Suparno, 185 Desember 2008)

Faktor pendukung lzinnya vaito adanya
kemauan serta kemampuan pegawai Sub Bagian
Humas Dinas Kehufanon Provingi Riau untuk

mempelajan fungsi kehumasan secara otodidak
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Humas
Kualitas

3. Eaktor Peranan

dalam

Penghambat
Meninghatkan
Bogmnanikasi Yertikal di Dinas Kehutanan
Provinsi: Riau
Herdnsarkan  dola wavancar  dengan
kKasubag Admunistrasy, Umum. dan | [ms,
bebernpa fakior penghambat yang dimsakan szal
meleksanpkan |-|;:_l|,'.|,||1 Flirms IL!I'I:nll.imiI]W fakia

Manmsas {50

menjadi

bahwa fakior Sumber v

vane masih alom meemada
penghambat dalum pelakganman kegiatan Humas
imrtssroal,

Berikut hasil wasancara dengan Kasubag

Adminestrass, Unrom dan Humas :

“Fakior vane menchambal peranan Flumas

Binas  Kehotanan Provinsl Riau dalam
meningkatkan Kuabitas Komunikagi Vertikal
D Dhimas Eehotaman Provinst Riau, <alah
satunva  terdapal pada mnimnva  jumilah
pegawil Sub bogian Admmistrasi, Umim dan
Humas. lumiah pesawal pada Sub bagian
Adminizteast, Umumm dan Homas terdini dari
sebelas Pegawar Negen Sipil don bpa
peiaawai haran lepas, Mamom ontok pecmes|
Humas baoya begumlal doe ocang  dan
digntaranya salu orang pegawal harian lepas,
Hatk ini membuar peranan Humas tidak dapat
berjalon dengan maksmmal."Merkasihan, 17

Desember 20005 )

Rilain I|,'r|'|:|':1--.-::-.-:|.il sl ;-.:-_!_;if.'.':li Humaz
Dinas Kehutanan Provins: Riaw, pegawail yang
meminlik kemampians di bidong kebumasun baik

dari pendidikan formal dan informal sangat

tarbatas, Pendidikan  hanya | didapatkan  dari

pelatihan-pefatihan dan pongalaman yang seaual
dengan pekerjaan vana dilaksanakan
herdazarkan peratiean dassah Provimss Rian Na
|5 tahun 200

Mo 20 frhun 2062, Hal my membuat sub bagian

dan keputusan Gubsrour yang

Homas lebih banyak melaksanakan kKeglatan

|J|:||.|:||!.In:ll|-C|i||||i|li'-|.|':::"\-|.
Faktoo

penghambat  berikuinya  yaito

ferdapal pade strukiur orpanisas) dari Himas i

sendirt, Dalam struktur organizast, Humas berada
-:‘|i|_‘|;||._*'|'|:|| |:~.1.3_:.:||| Tata Uzaha dan |'ll_='|*1¢|_:'|.|'|l.l:u5 E!lild;.‘l
Sub Bagtun Administrasi, Lmum, dan Homas.
Hal ini menyvebabkan kelerbatasan wewenang
yang dimaliki benkut kutipan wawancar dengan

staf T mas:

“Kedudiukan Humas pada Dinas Kehutanan
Risu

Adminisirasi, Umuin, dan Humas, Sehingga

Fravinai berada pada Sub  bawman
kami memiliky Kelerbatasan wewenang, dan
kegiatan dan pegawal Humas lamnva lebih
banyak melakukan kegiatan administrasi, Hal
i juga mengakibatkan Humas tidak
ferak dalam

melaksanakon kemialan kehumasan internal

mempuny¥ar FUaNE

(Suparme, 17 Desember 2008 ),
Hal VARY =AmE i'-.ll_.'.'l LEia‘::-1|||||:s'|i':||'- ek

salahsatu staf Humas dari pegawai harian lepas,

dari bagian umuom, administrasi dan Huomas

“Dibanding dengan peranan saya vang
seharnsmva schagai salah satu staf Humas,
savi  lebih sering melakukan  kegiatan-
kegiatan  administrasi seperti menolis susafs
sural masuk dan surai-sural keluar, bahkan
terkadang sayva juga berfugas menjadi supir
(Teddy, 17 Desember 2008).

KEemudian faktor penghambat lainmya
agdakah kurang memadaimva infrastruktur dan
sarana pendukong kegistan kebumasan, berikut
kutipan wawancara dengan staf’ Humas Dinas
Eehutanan Provinsi Riaw

“Fakiar |"'E‘|'Ii._.'.|'lfl:'|'|J.’I= |_'|i|'|'|:. i :\.-'i,lilll L...lr'|nE

menrddainya infrasiruklur dan sarana
pendukung kegiatan kehumasan, Sepert
jumlah kompuoter pada Sub Bagian
Administrasi, Umum, dan Humas hanya satu,
sehmgoea kepiatan Humvas vang dilakokar
Humas menjadi Kurang

membiar |::-:|d:| zaal Humias ingin meknkukan

efisien. yang

suatu kegiatan mengadi cukup rumit’
(Suparng, 17 Descmber 2008},




Froses aliran informinst mempakan proses
vang il sehingga  membuihkan | mediaton
sehiagal pinek vane menjembalani penvam padn
informasi sehinggs tdak lenads kesatnhpahaman

1 i ¥ o
nniar :Il'lf__ll_'Ul::l s Il"l"'.l.'- IMarimasy S<¢3aima

sepawni institusl, Oleh karema oo, diperiukan

Humas schagni pibak vane berperan  dalam
itarmasi, terjalin

ey sl ek gEnInmEEs

penvampaian dan  perukaran pesandinformas|
vang efeknif didalam hngkungan orgimisas: gan

menunjang  keberhastion dalam  pencapaim
tujuan instiusi.

Sukb

Provinsi Riaw, secarn keorganisasian belom dapa

Bagzian Humis Dimas Kehutanan

melakukan tugasmen  secara maksomal, Hal g
ditusijukkan oleh Kurang mengertinya  Humas
-,I-.;:'.'__'.||| [LeEas wikn PErEEAnny =;.‘|_l:":'_._!.'ii e piorn
vang bedugas  dalam menjembatan  ahican
informas) veritkal di dalam hngkungan intermnal
Ciinas Belintnan Provinsi Kiau

DCan hasil penelifian ditemuokan  babwa
peranan  Sub Bagian Homas dan Dinag
Kehutanan Provinst Riou kurang efekif, Kurang
efekntnyva peranan Sul Hagian Humas. Dings
Kehutanan  Provinsi R terlihat dan hasil
r'--_':'--:'_.l:ln.:.'r:||1 terzkat |:':|'.'|11:|.|'| Himmaez, varti tadak
|,|ib.|;:=_;'|||i||-'|_'.-.| |l._'||||||'-:~.r|j_5:1|| antard  TikLas-Tugss
kehwmiasan dengan’ tueas bedang dmidin | dan
Admimistrs dinkor darl tingkat  peranany'a

dalam menvalurkan komunikas| vortikal

ditemukan bahwa |||:'|_'.|'-Iir.r€ T

menvatakan Humas tidek pemah dilibatkan
dalam hal pemvalurnn kommmiass vertikal o
lingkurgan miernal kanior

Kurang efekiifnya peranan Sub Bagran
Humas Dinas Kehutonan Provins: Riau juga
dizkibatkan oleh tdak pernzhoyva Sub Bagia
AR

dilkut sertakan dalam  pesvelesaian masalkah

Humaz dan [hnas kehultanan  Provinst

Inlermal, seTin i.|.|.||'|_:11}'.'| Sub f'i-:'.:__:i'lr. Hirimas
Dinas Kebutanan  Provins Kiad dioenjuk aniak
melakukan

r'-q,'-":l.l_‘lr_"h.;Ii.lll trsn lnh internal "n.'l.'.1|.'|.l|||||| M |

sosialisasi hasil ropat, moopun

strukiurnl Sub-Bagian Humas Dinas Kehutanan
i

dan

Provinsi hertugss antuk  mwelakukan

nemberitaan kesintan  Dinas

EnANZLnan

Kehutanan Proving Riou, akan tetapl temoan. di
lapangan menunjukkon bahwa mayoritas
kegratan Internal di Dinas Provinsi Riaw tidak
pernah menggunakan jasa Sub Bagian Humas
Dinas Kehutanan

Dalam  hal imi, Kualiias Komunikasi
vertikal dari sudut pandang peranan Humas tidak
berjalan seperti yang seharusnyva  terjadi
Komunikasi vertikal dapat dikatakan cicko?
apahila terjatin komonikasi dun arah (Heo waps
canmmunications ) di dalam fingkungan intemnal
inos Kehuiamnn Provinsgs Rise, Homas hanis
memperhatikan hakiki dari komunikasi yaitu
kesamann makna dan teralinnyas keharmaonizan
koordinas) sntars pimpinan dengan anggota. Hal
ini seauai- dengan kedudukan Humas scbagas
mediator yang arfinya bahwa Humas memiliki
fungsr untuk meniembatan aliran informasi dan
atnsan/pimpinan ke bawahan/pegawas juga
ke pada

schaliknyve dari bawnhon/pegawin

atasandpimpinan




PENUTUT

Berdasarken  hasil penelitian  dan

inaka

srrnapililan dan

pembahazan pada bab-bab sebelumnya

alarm bab i penolie menardk
memberikan sann-saran g chlisrapsan o 1[mal
Lhmas kehidanan

memberikan manfaal bag

Provins Bian

Ber = Haki 4 i ai
Berdasarkan hasil pernelitinn dmatas dopot

disimpulkan bébermpahal sthagal berikul

1. Kegiatn komnnibas vertikal di Thimas

Kehutanan Provins: Riaon masih
kurang efektrt. Hal in l|.||-:|l dilihi
dary hasil weawancara pennhs denean
pard spforman, dimans pi pegnsa
imensih merasa canggun e’ segan dalam
menvampatkan - keluhan/pendapai
kepada Kepala Dhnas melalol Homas

Kehummm . Provins

Humas Dhnis

it hanva terfokus padn sebogan
kegiatan Humas pada smomnya
E hagusnyg l-.'.l wlnn Humaszs =ksierna
LK LmeTit &S

wing perkaitan dengn

dan publikasl  Sementira keEinlin
Humas dalam ruang hingkop miernal
'-.||:.||1,;-.'.||'.'||.l‘.||-,|||

hirarks

sungkan

jabalin  membunt

¢ Jenijang

peEawil dalam

£l o g
MCNYAITPEIGLE e Pk esnl kil

Repnds TFinas

Rpsa segin don ek

ugn yong membunl pam pegnaal tidak

menggukan peran. Humas sebai

medintor dalam  meny 2T il LT

IMFOrimas) ki |"'|'.:|||||Ilr'\lll'|..|| il L

latar  belakang pendidikan aparatur
Hrermn ||I.||.|_.|! L | Huimag  kurins
nemehami Kehums Yang

SLhCnarnya
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